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ABSTRAK

Violin Concerto No.1 in G Minor, Op. 26 merupakan salah satu karya violin
yang memiliki kompleksitas teknik yang tinggi salah satunya penggunaan teknik
double stop. Teknik ini selalu ditemui di karya solo maupun karya iringan. Penulis
mengambil judul “Strategi Penguasaan Teknik Double Stop Dalam Violin Concerto in
G Minor, Op. 26 Karya Max Bruch” dengan tujuan memecahkan persoalan teknik
double stop pada karya concerto melalui strategi dan metode yang tepat.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa buku yang berkaitan
dengan pelatihan teknik double stop dan melengkapi data tersebut dengan data
diskografi berupa masterclass. Selanjutnya, penulis mengidentifikasi kendala utama
teknik double stop pada Violin Concerto.No.1 in G Minor, Op. 26 serta merumuskan
strategi dan metode latihan yang tepat.

Kesimpulan pada penelitian ini-adalah kendala teknik double stop pada Violin
Concerto No.1 in'G Minor, Op. 26 dapat diminimalisir dengan pelatihan etude yang
fokus pada double stop dan mengelola latihan etude tersebut berdasarkan parameter
kualitas (intonasi, artikulasi, dan presisi) dan kuantitas (tempo, durasi latihan, dan
frequensi latihan),

Kata kunci: Double stop, Max Bruch; Violin Concerto No.1 in G Minor, Op. 26
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ABSTRACT

Violin Concerto No. 1in G minor, Op. 26, is one of the most popular violin
concertos in the repertoire that has a high technical complexity, one of them is the use
of double stop technique. The author takes the “Double Stop Technique Mastery
Strategy in Violin Concerto in G Minor, Op. 26 Work’s by Max Bruch” as a title with
the purpose of solving double stop technical problems in concerto works through
appropriate strategies and methods.

In this research, the author uses several books related to double stop technique
training and completes the data with discographic data in the form of a
masterclass. Furthermore, the authors identify main problem of the double stop
technique on Violin Concerto No.1 in/G Minor, Op. 26 and formulate appropriate
training strategies and methods.

The conclusion_of this-research-is the double stop.technique problem on the
Violin Concerto No.1 in G Minor, Op.-26 can be minimized by etude training that
focuses on double stops and manages the etude exercises based on quality parameters
(intonation, articulation, and:precision) ‘and quantity (a 'tempo duration exercise,
and frequency exercise).

Keywords: Double stop, Max Bruch, Violin Concerto'Na.1 in G Minor, Op. 26
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Double Stop merupakan salah satu teknik dalam instrumen string. Teknik double
stop dalam instrumen string adalah menekan dua senar secara bersamaan dengan
intensitas yang sama, cara melatih teknik ini pun bisa dengan melatih tangga nada,
arpeggio dan membaca etude yang'-membahas-tentang double stop. Teknik double stop
merupakan teknik 'yang mempunyai— kesulitan relatif ' tinggi, oleh karena itu
memerlukan latihan secara berkala dan dengan cara yang efektif. Double Stop dapat

Kita jumpai pada karya solo seperti‘concerto, sonata, dan pieces:

Sepertiyang terlihat\pada judul-awal laporan tugas akhir ini penulis akan
membahas teknik double stop yang terdapat pada Violin Concerto No. 1 in G Minor,
Op. 26 karya Max Bruch. Violin Concerto 1 in G Minor, Op--26 ini dibuat pada (1866),
pada waktu itu Max_ Bruch, mempersembahkan karya-int'untuk sahabat sekaligus
seorang virtuos violin yang sangat terkenal dari Hungaria yaitu Joseph Joachim. Pada
concerto ini menggunakan sonata form dengan dibagi 2 rangkaian, bagian 1 dan 2
menjadi 1 rangkaian, dan diakhiri dengan bagian tiga sebagai final. Karya concerto ini
sama seperti concerto pada umumnya menjadi tiga bagian: Vorspiel: Allegro moderato

(in G minor), Adagio (in Eb minor), Finale: Allegro energico (in G major).

Berdasarkan hasil observasi penulis menemukan bahwa teknik double stop
digunakan pada Violin Concerto No. 1 in G Minor, Op. 26 karya Max Bruch memiliki

tingkat kompleksitas yang tinggi, sehingga penelitian yang berkaitan dengan metode
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dan strategi latihan perlu dilakukan. Permasalahan double stop ini sudah penulis

temukan ketika berada di jenjang perkuliahan.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, permasalahan teknik dapat

disimpulkan ada beberapa rumusan penyajian musik, yaitu:

1. Bagaimana metode yang tepat.dalam melatih teknik double stop Violin
Concerto No.L-in-GMiner, Op. 26 karyaMax-Bruch?
2. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk melatih double stop Violin Concerto

No.1 in G Minor, Op. 26 karya Max Bruch?

B. Pertanyaan Penelitian

1. Apa metode yang tepat untuk melatih teknik double stopViolin Concerto No.1
in G Minor, Op. 26 karya Max Bruch?
2. Bagaimana cara menerapkan teknik double stop.Violin Concerto No.1 in G

Minor, Op. 26 karya Max Bruch?

C. Tujuan

Tujuan dari masalah-masalah yang akan saya bahas pada tugas akhir ini adalah:
1. Menemukan metode yang teknik double stop Violin Concerto No.1 in G Minor,
Op. 26 karya Max Bruch.
2. Menemukan strategi yang tepat dalam melatih teknik double stop pada Violin

Concerto No.1 in G Minor, Op. 26 karya Max Bruch.
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D. Manfaat Tugas Akhir

Berdasarkan rumusan, pertanyaan dan tujuan penelitian diatas, maka penelitian

ini diharapkan memiliki beberapa manfaat. Diantaranya sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat menjadi alternatif metode dan strategi melatih teknik
double stop.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian yang lain.

3. Penelitian ini dapat digunakan-sebagai acuan untuk mempermudah menguasai
teknik double-stap-pada-Violin/Concerto'No.1:in-G:Minor, Op. 26 karya Max

Bruch.
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